
BAB III
CEDERA MEDULA SPINALIS DAN PENGOBATAN MENGGUNAKAN STEM CELL DITINJAU DARI SUDUT PANDANG ISLAM 
3.1. Medula Spinalis Menurut Pandangan Islam 
Medulla Spinalis merupakan bagian dari Susunan Saraf Pusat. Terbentang dari foramen magnum sampai dengan L1, di L1 melonjong dan agak melebar yang disebut conus terminalis atau conus medullaris. Terbentang dibawah conu terminalis serabut-serabut bukan saraf yang disebut filum terminale yang merupakan jaringan ikat.
Terdapat 31 pasang saraf spinal: 8 pasang saraf servikal, 12 Pasang saraf Torakal, 5 Pasang saraf Lumbal, 5 Pasang saraf Sakral dan 1 pasang saraf koksigeal. Akar saraf lumbal dan sakral terkumpul yang disebut dengan Cauda Equina. Setiap pasangan saraf keluar melalui Intervertebral foramina. Saraf Spinal dilindungi oleh tulang vertebra dan ligamen dan juga oleh meningen spinal dan CSF. 

Semua bagian tubuh kita telah diciptakan oleh Allah SWT dengan begitu rupanya untuk saling melengkapi dengan organ yang lain sehinga manusia bias melakukan aktifitas dengan baik dan benar tanpa kekurangan. Medula Spinalis merupakan ciptaan Allah yang sangat penting karna apabila terjadi kerusakan atau kecacatan pada madula spinalis dan saraf-safar yang terdapat didalamnya akan mempengaruhi sebagian aktifitas manusia salah satunya dalam melakukan ibadah.
Sebagaimana firman Allah dalam Al-Qur’an:

(((((((( (((((((( (((( (((((( ((((((((( ( (((((((( (((((( (((((((((( ((( (((((
Artinya : “Yang memperindah segala sesuatu yang Dia ciptakan sebaik-baiknya dan yang memulai penciptaan manusia dari tanah” (QS. As-Sajdah (32): 7)

Berdasarkan ayat tersebut di atas dapat dikatakan bahwa Allah SWT telah menciptakan segala sesuatunya dengan sebaik-baiknya. Termasuk bagaimana Allah menciptakan Medula Spinalis serta saraf-saraf otak sebagai motor untuk manusia perfikir, bergerak dal lain sebagainya. (Yahya, 2004). Sebagaimana firman Allah dalam Al-Qur’an:

(((((( (((((((( ((((((( (((((( ((((((((( ((((((((((((( (((((((((((((( ( ((((((( ((( (((((((((((   
Artinya : “Dan Dialah yang telah menciptakan bagi kamu sekalian, pendengaran, penglihatan, dan hati. Amat sedikitlah kamu bersyukur” (QS. Al-Mu’minum (23): 78)

Sudah seharusnya manusia bersyukur terhadap nikmat yang tidak terhingga tersebut, bahwa Allah SWT telah menciptakan semua organ tubuh yang lengkap dengan berbagai fungsi dan manfaatnya, disamping ciptaan lainnya sehingga manusia diciptakan penuh dengan kesempurnaan. Kadangkala manusia lupa untuk bersyukur (Habanakah, 1998). 

Medula Spinalis berfungsi sebagai pusat prosesing data, jalur sensoris dan sistem piramidal dan ekstrapiramidal. Ini menunjukkan tanda-tanda kebesaran Allah SWT bagi orang-orang yang beriman dan dapat meningkatkan keimanan dan ketakwaan manusia, sebagaimana firman Allah :
Mata adalah salah satu panca indra yang penting dalam kehidupan manusia, yang berfungsi untuk  melihat dan memperhatikan segala kejadian alam, dengan melihat dapat  menimbulkan pemikiran serta renungan terhadap tanda-tanda kebesaran Allah Swt bagi orang-orng yang beriman, sebagaiman firman Allah :Mata adalah salah satu panca indra yang penting dalam kehidupan manusia, yang berfungsi untuk  melihat dan memperhatikan segala kejadian alam, dengan melihat dapat  menimbulkan pemikiran serta renungan terhadap tanda-tanda kebesaran Allah Swt bagi orang-orng yang beriman, sebagaiman firman Allah :
(((( (((((((((( (((((( ((( ((((((((((((( (((((((((( ( ((((( ((((((( ((((((((( ((((((((((( ((( (((((( (( (((((((((((  
Artinya : “Katakanlah: "Perhatikanlah apa yang ada di langit dan di bumi. tidaklah bermanfaat tanda kekuasaan Allah dan Rasul-rasul yang memberi peringatan bagi orang-orang yang tidak beriman" (QS. Yunus (10): 101)
Pada ayat lain Allah SWT berfirman :

((((((( (((((( (((((( (((((((((( (((((((( ( ((( (((((( ((( (((((( (((((((((((( ((( ((((((((( ( (((((((((( (((((((((( (((( (((((( ((( (((((((.  (((( (((((((( (((((((((( (((((((((( ((((((((( (((((((( (((((((((( (((((((( (((((( ((((((( 
Artinya : “Yang telah menciptakan tujuh langit berlapis-lapis. Kamu sekali-kali tidak melihat pada ciptaan Tuhan Yang Maha Pemurah sesuatu yang tidak seimbang. Maka lihatlah berulang-ulang, adakah kamu lihat sesuatu yang tidak seimbang? Kemudian pandanglah sekali lagi niscaya penglihatanmu akan kembali kepadamu dengan tidak menemukan sesuatu cacat dan penglihatanmu itupun dalam keadaan payah” (QS. Al-Mulk (67): 3-4) Katakanlah: "Perhatikanlah apa yang ada di langit dan di bumi. tidaklah bermanfaat tanda kekuasaan Allah dan Rasul-rasul yang memberi peringatan bagi orang-orang yang tidak beriman". (QS. Yunus (10):101)
Ayat tersebut diatas menyatakan bahwa Allah SWT memerintahkan kepada manusia agar memperhatikan apa yang ada di langit dan di bumi yang merupakan tanda kekuasaan Allah SWT yang dapat memberikan manfaat dan meningkatkan  keimanan dan ketakwaan bagi manusia. 

Seseorang yang sakit diperbolehkan untuk berobat agar sembuh dari penyakitnya, dengan mempergunakan akal pikiran dan tubuhnya dengan baik dalam menjalankan perintah Allah dalam kehidupan sehari-hari. Setiap muslim seharusnya meyakini bahwa Allah yang menurunkan penyakit dan Dia pula yang menurunkan obat dan menyembuhkan. Sebagaimana firman Allah dalam Al-Qur’an :

((((( (((((((((( (((( ((((((( (((( ((((((( (((((( (((( (((( ( ((((( (((((((( (((((((( (((( (((((( ((((((((((( ( ((((((( ((((( ((( (((((((( (((( (((((((((( ( (((((( ((((((((((( (((((((((( 
Artinya : “Jika Allah menimpakan sesuatu kemudharatan kepadamu, maka tidak ada yang dapat menghilangkannya kecuali Dia. Dan jika Allah menghendaki kebaikan bagi kamu, maka tak ada yang dapat menolak kurnia-Nya. Dia memberikan kebaikan itu kepada siapa yang dikehendaki-Nya di antara hamba-hamba-Nya dan Dialah Yang Maha Pengampun lagi Maha Penyayang” (QS. Yunus (10): 107)
Berdasarkan ayat-ayat tersebut di atas, Allah menyempurnakan ciptaan-Nya tetapi sebagian manusia sedikit sekali yang bersyukur dengan kesempurnaan yang diberikan Allah, dimaksud dengan bersyukur dalam ayat di atas ialah mempergunakan serta memanfaatkan segala yang allah berikan untuk melakukan segala perintahnya dan menjauhi larangannya, ini merupakan bentuk  perhatian terhadap kebesaran dan keesaan Allah SWT sebagai makhluk ciptaan-Nya, yang dapat membawa kepada ketaatan dan patuh kepada-Nya, sebagaiman firman Allah SWT:

(((((( (((((((((( ((( ((((((((( ((((((( (((((((((( ((((((((( (((((((((((
Artinya : “Al Quran ini adalah bukti-bukti yang nyata dari Tuhanmu, petunjuk dan rahmat bagi orang-orang yang beriman" (QS. AI-A’Raaf (7): 203) 

Berdasarkan uraian tersebut diatas, dinyatakan bahwa manusia diciptakan dengan penuh kesempurnaan. Manusia perlu mensyukuri dan menjaga segala karunia Allah SWT dengan baik dan apabila sakit segera diobati dan berobat kepada ahlinya, dan pelihara kesehatan sebagaimana mestinya. Dengan seperti itu maka, kita akan dapat menjalankan ibadah dengan baik dan khusyuk.

3.2.
Anjuran Berobat Pada Seorang Muslim Ketika Menderita Cedera Medulla Spinalis

Allah yang telah menetapkan setiap peristiwa yang terjadi dalam kehidupan seseorang sejak pertama kali seseorang tersebut membuka matanya di dunia. Allah Yang Maha kuasa, Maha bijaksana, dan Maha adil. Semua diciptakan Allah dalam rangka memenuhi rencana-Nya dan untuk tujuan ilahiah. Nilai hakiki peristiwa apa pun adalah pengetahuan mutlak Allah. Segala hal, yang baik maupun yang buruk, ada sesuai kehendak Allah. Kita hanya menjalankan apa yang Allah inginkan untuk kita (Yahya, 2004). Sesuai dengan firman Allah SWT :Mata adalah salah satu panca indra yang penting dalam kehidupan manusia, yang berfungsi untuk  melihat dan memperhatikan segala kejadian alam, dengan melihat dapat  menimbulkan pemikiran serta renungan terhadap tanda-tanda kebesaran Allah Swt bagi orang-orng yang beriman, sebagaiman firman Allah :

Mata adalah salah satu panca indra yang penting dalam kehidupan manusia, yang berfungsi untuk  melihat dan memperhatikan segala kejadian alam, dengan melihat dapat  menimbulkan pemikiran serta renungan terhadap tanda-tanda kebesaran Allah Swt bagi orang-orng yang beriman, sebagaiman firman Allah :
((((( (((( (((((( ((((((((((( (((((((( 

Artinya : “Sesungguhnya Kami menciptakan segala sesuatu menurut ukuran.” (QS. Al-Qamar (54): 49)
Penyakit yang diberikan Allah kepada hamba-Nya adalah untuk menguji kesabaran dan keimanan orang tersebut kepada Allah. Saat menderita suatu penyakit, sikap seorang muslim jelas berbeda dengan orang-orang bodoh. Ia memiliki kesabaran, keyakinan, dan kesetiaan kepada Allah. Sebagaimana firman Allah SWT :
((((((((((((((((( (((((((( ((((( (((((((((( ((((((((((( (((((((( ((((( ((((((((((( ((((((((((( (((((((((((((( ( ((((((((( ((((((((((((( (((((   ((((((((( (((((( (((((((((((( ((((((((( ((((((((( ((((( (( (((((((( (((((((( (((((((((( (((((   (((((((((((( (((((((((( ((((((((( (((( ((((((((( (((((((((( ( (((((((((((((( (((( ((((((((((((((( (((((   

Artinya : “ Dan sungguh akan Kami berikan cobaan kepadamu, dengan sedikit ketakutan, kelaparan, kekurangan harta, jiwa dan buah-buahan. dan berikanlah berita gembira kepada orang-orang yang sabar.; (Yaitu) orang-orang yang apabila ditimpa musibah, mereka mengucapkan: "Inna lillaahi wa innaa ilaihi raaji'uun"; Mereka Itulah yang mendapat keberkatan yang sempurna dan rahmat dari Tuhan mereka dan mereka Itulah orang-orang yang mendapat petunjuk.” (QS. Al-Baqarah (2): 155-157)
 Katakanlah: "Perhatikanlah apa yang ada di langit dan di bumi. tidaklah bermanfaat tanda kekuasaan Allah dan Rasul-rasul yang memberi peringatan bagi orang-orang yang tidak beriman". (QS. Yunus (10):101)
Penyakit adalah peristiwa yang bisa dijadikan kesempatan bagi orang-orang beriman untuk menunjukkan kesabaran dan akhlaq yang baik serta lebih mendekatkan diri kepada Allah SWT. Di dalam Al-Quran, Allah berfirman tentang penyakit yang dihubungkan dengan pentingnya kesabaran melalui saat-saat demikian (Yahya, 2004) :

((((((((((((( ((((((((( (((((((( (((( ((((((( (((((( (((((((((((( (((((((( (((((((((((((((((( ((((((((((((( ((((((((((((((( (((((((( ((((((((( (((((( (((((((( ((((( (((((((((((( ((((((((((((((( (((((((((((((((( (((((((( (((((((((( (((((((((((((((( ((((( ((((((((((( ((((((((( ((((((((((( (((((((( ((((((((((( (((((((((((((( (((((((((((( ((((( (((((((((( ( ((((((((((((((( ((( (((((((((((((( ((((((((((((( ((((((( (((((((((( ( (((((((((((( ((((((((( ((((((((( ( (((((((((((((( (((( (((((((((((((   
Artinya : “.....Sesungguhnya kebajikan itu ialah beriman kepada Allah, hari Kemudian, malaikat-malaikat, kitab-kitab, nabi-nabi dan memberikan harta yang dicintainya kepada kerabatnya, anak-anak yatim, orang-orang miskin, musafir (yang memerlukan pertolongan) dan orang-orang yang meminta-minta; dan (memerdekakan) hamba sahaya, mendirikan shalat, dan menunaikan zakat; dan orang-orang yang menepati janjinya apabila ia berjanji, dan orang-orang yang sabar dalam kesempitan, penderitaan dan dalam peperangan. mereka Itulah orang-orang yang benar (imannya); dan mereka Itulah orang-orang yang bertakwa.” (QS. Al- Baqarah (2): 177)
Nabi Ibrahim AS yang ikhlas ketika dihadapan dengan penyakit adalah contoh yang baik untuk semua orang beriman (Yahya, 2004). Al-Quran mengutip ucapan nabi Ibrahim yang menyebutkan bahwa :
((((((( (((((((( (((((( ((((((((( ((((   ((((((((( (((((((((( (((( ((((((((( ((((   
Artinya : “Dan apabila aku sakit, Dialah yang menyembuhkan Aku; Dan yang akan mematikan Aku, kemudian akan menghidupkan aku (kembali).” (QS. As-Syu’araa (26): 80-81)
Suatu sifat manusiawi bahwa saat gejala penyakit semakin parah, seseorang baru mengingat Tuhannya. Sebagai contoh seseorang yang menderita cedera medulla spinalis, dengan segala ketulusan, ia meminta kepada Allah untuk disembuhkan. Bahkan, saat menderita sakit yang tidak dapat disembuhkan, seseorang yang belum pernah berdoa sebelumnya tiba-tiba merasa perlu memohon kepada Allah untuk disembuhkan. Inilah sebabnya, seseorang bisa dekat dengan Tuhannya ketika dirinya tidak berdaya. Allah menyebutkan orang-orang yang kembali kepada-Nya dari kesengsaraan dalam ayat berikut (Yahya, 2004) :
(((((((( ((((((((((( ((((( (((((((((( (((((((( ((((((( (((((((((((( ((((((( (((((( ((((((( ((((( (((((((( ((((((( 

Artinya : “Dan apabila Kami memberikan nikmat kepada manusia, ia berpaling dan menjauhkan diri; tetapi apabila ia ditimpa malapetaka, Maka ia banyak berdoa.” (QS. Fushshilat (41): 51)
Pada ayat yang lain :

((((((( (((( (((((((((( ((((((( (((((((( (((((((((((( (((( (((((((( (((( ((((((((( ((((((( ((((((((( (((((( ((((((( (((( ((((( (((( (((((((((( (((((( ((((( ((((((( ( ((((((((( ((((((( ((((((((((((((( ((( (((((((( (((((((((((    

Artinya : “Dan apabila manusia ditimpa bahaya Dia berdoa kepada Kami dalam Keadaan berbaring, duduk atau berdiri, tetapi setelah Kami hilangkan bahaya itu daripadanya, Dia (kembali) melalui (jalannya yang sesat), seolah-olah Dia tidak pernah berdoa kepada Kami untuk (menghilangkan) bahaya yang telah menimpanya. Begitulah orang-orang yang melampaui batas itu memandang baik apa yang selalu mereka kerjakan.” (QS. Yunus (10): 12)
Dan pada ayat yang lain lagi Allah SWT berfirman :

((((((( (((( (((((((( (((( (((((((( ((((((( (((((((((( (((((((( (((( (((((( (((((((((( ((((((( (((((((( ((((( ((((((( (((((((( ((((((((((( ((((((((((( 
Artinya : “Dan apabila manusia disentuh oleh suatu bahaya, mereka menyeru Tuhannya dengan kembali bertaubat kepada-Nya, kemudian apabila Tuhan merasakan kepada mereka barang sedikit rahmat daripada-Nya, tiba-tiba sebagian dari mereka mempersekutukan Tuhannya,” (QS. Ar-Ruum (30): 33)
Di dalam Al-Quran, doa yang dicontohkan oleh Nabi Ayyub adalah (Yahya, 2004) :
 ((((((((( (((( ((((((( (((((((( (((((( (((((((( ((((((( ((((((( (((((((( ((((((((((((( ((((   ((((((((((((((( ((((( ((((((((((( ((( ((((( ((( ((((( ( (((((((((((((( ((((((((( ((((((((((( (((((((( (((((((( ((((( (((((((( (((((((((( (((((((((((((( 
Artinya : “Dan (ingatlah kisah) Ayub, ketika ia menyeru Tuhannya: "(Ya Tuhanku), Sesungguhnya aku telah ditimpa penyakit dan Engkau adalah Tuhan yang Maha Penyayang di antara semua Penyayang"; Maka Kamipun memperkenankan seruannya itu, lalu Kami lenyapkan penyakit yang ada padanya dan Kami kembalikan keluarganya kepadanya, dan Kami lipat gandakan bilangan mereka, sebagai suatu rahmat dari sisi Kami dan untuk menjadi peringatan bagi semua yang menyembah Allah.” (QS. Al-Anbiyaa (21): 83-84)
Sebagaimana ayat di atas, manusia seharusnya tidak hanya berdoa di saat sulit, tetapi manusia harus tetap berdoa setelah ujiannya diangkat. Dengan demikian, penyakit keras atau cobaan itu dapat membuat seseorang mengakui kelemahanya dan bertaubat di hadapan Allah (Yahya, 2004). Demikian pula bila seseorang itu sudah mendekati kematian maka hendaklah seorang muslim itu tetap berada dalam iman dan Islam serta berusaha mendapatkan husnul khatimah (Zuhroni, 2003). Allah SWT berfirman :
((((((((((( ((((((((( (((((((((( ((((((((( (((( (((( (((((((((( (((( ((((((((( (((( (((((((( (((((((((((
Artinya : “Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah sebenar-benar takwa kepada-Nya; dan janganlah sekali-kali kamu mati melainkan dalam Keadaan beragama Islam.” (QS. Ali-Imran (3): 102)
3.3. Stem cell Menurut Pendapat Islam
Penelitian menggunakan stem cell merupakan metode terbaru dalam bidang kedokteran dan biologi yang pada dasarnya dilakukan untuk menemukan solusi terbaik dalam mengobati berbagai penyakit yang sulit dicari obatnya seperti leukimia, Alzheimer, diabetes, antiaging, cedera medulla spinalis, stroke dan Parkinson. Namun karena penggunaan stem cell menggunakan bagian dari manusia sebagai bahan dasarnya maka metode tersebut menimbulkan pro dan kontra terutama dalam segi moral dan etika. Islam sebagai agama yang berlandaskan pada moral dan etika yang tinggi tentu saja tidak dapat melepaskan diri dari perbedaan pandangan tersebut. (Zuhroni,2010)

Berdasarkan cara pengambilannya jelas bahwa stem cell sangat bertentangan dengan moral dan etika karena untuk mengambil itu harus merusak dan membunuh embrio (jabang bayi) pada stem cell embrio. Oleh karena itu tindakan ini adalah tindakan pembunuhan seperti dijelaskan pada :
(((( (((((( ((((((( ((((((((( (((((( (((((( (((((((((((( ((((((( ((( (((((( ((((((( (((((((( (((((( (((( ((((((( ((( (((((((( ((((((((((( (((((( (((((((( (((((((( (((((( (((((((((( (((((((((((( ((((((( (((((((( (((((((( ( (((((((( (((((((((((( ((((((((( (((((((((((((((( (((( (((( (((((((( (((((((( (((((( ((((((( ((( (((((((( ((((((((((((( 

Artinya : “Oleh karena itu Kami tetapkan (suatu hukum) bagi Bani Israil, bahwa: barangsiapa yang membunuh seorang manusia, bukan karena orang itu (membunuh) orang lain, atau bukan karena membuat kerusakan dimuka bumi, maka seakan-akan dia telah membunuh manusia seluruhnya. Dan barangsiapa yang memelihara kehidupan seorang manusia, maka seolah-olah dia telah memelihara kehidupan manusia semuanya. Dan sesungguhnya telah datang kepada mereka rasul-rasul Kami dengan (membawa) keterangan-keterangan yang jelas, kemudian banyak diantara mereka sesudah itu sungguh-sungguh melampaui batas dalam berbuat kerusakan dimuka bumi.” (QS.Al-Maidah (5):32)
Dan pada :
(((( ((((((((((( ((((((((( ((((((( (((((( (((( (((( ((((((((((( ( ((((( (((((( (((((((((( (((((( ((((((((( (((((((((((( (((((((((( (((( ((((((( (((( (((((((((( ( ((((((( ((((( ((((((((( 
Artinya : “Dan janganlah kamu membunuh jiwa yang diharamkan Allah (membunuhnya), melainkan dengan suatu (alasan) yang benar. Dan barangsiapa dibunuh secara zalim, maka sesungguhnya Kami telah memberi kekuasaan kepada ahli warisnya, tetapi janganlah ahli waris itu melampaui batas dalam membunuh. Sesungguhnya ia adalah orang yang mendapat pertolongan.” (QS.Al-Isra’ (17):33)

Berdasarakan kedua firman Allah S.W.T. diatas, maka sebenarnnya dalam hukum Islam stem cell dilarang tetapi disini masalahnya adalah stem cell bermanfaat besar dalam bidang kedokteran. Pengobatan yang satu-satunya menggunakan stem cell mempunyai potensi penerapan dalam mengatasai berbagai penyakit. Ada kelompok yang pro dan ada yang kontra dengan stem cell research. Mereka mempunyai pandangannya masing-masing. Adapun kelompok pro dengan stem cell research terbagi menjadi dua kelompok, yaitu : 1) Kelompok yang mendukung stem cell secara total tetapi menilai bahwa penggunaan stem cell tidak mempunyai nilai moral. 2) Kelompok yang mendukung dan memberikan nilai moral kepada penggunaan stem cell karena menganggap manfaat yang didapatkan dari stem cell jauh lebih besar dari pengorbanan yang dilakukan. (Zuhroni,2010)

Kloning (klonasi) adalah teknik membuat keturunan dengan kode genetik yang sama dengan induknya pada makhluk hidup tertentu baik berupa tumbuhan, hewan, maupun manusia. Kloning manusia adalah teknik membuat keturunan dengan kode genetik yang sama dengan induknya yang berupa manusia. Hal ini dapat dilakukan dengan cara mengambil sel tubuh (sel somatik) dari tubuh manusia, kemudian diambil inti selnya (nukleusnya), dan selanjutnya ditanamkan pada sel telur (ovum) wanita –yang telah dihilangkan inti selnya– dengan suatu metode yang mirip dengan proses pembuahan atau inse​minasi buatan. Dengan metode semacam itu, kloning manusia dilaksanakan dengan cara mengambil inti sel dari tubuh seseorang, lalu dimasukkan ke dalam sel telur yang diambil dari seorang perempuan. Setelah proses penggabungan ini terjadi, sel telur yang telah bercampur dengan inti sel tersebut ditrans​fer ke dalam rahim seorang perempuan, agar dapat memperbany​ak diri, berkembang, berdiferensiasi, dan berubah menjadi janin sempurna. 

Berdasarkan dalil-dalil itulah proses kloning manusia diharamkan menurut hukum Islam dan tidak boleh dilaksanakan. Allah SWT berfirman mengenai perkataan Iblis terkutuk, yang mengatakan :

(((((((((((((( ((((((((((((((((( (((((((((((((( ((((((((((((((( (((((((( ((((((((((( (((((((((((((( ((((((((((((((( (((((( (((( ( ((((( (((((((( (((((((((((( ((((((( (((( ((((( (((( (((((( (((((( (((((((((( (((((((( 

Artinya : “…dan akan aku (Iblis) suruh mereka (mengubah ciptaan Allah), lalu benar-benar mereka mengubahnya.” (QS. An Nisaa’ : 119)
Yang dimaksud dengan ciptaan Allah (khalqullah) dalam ayat tersebut adalah suatu fitrah yang telah ditetapkan Allah untuk manusia. Dan fitrah dalam kelahiran dan berkem​bang biak pada manusia adalah dengan adanya laki-laki dan perempuan, serta melalui jalan pembuahan sel sperma laki-laki pada sel telur perempuan. Sementara itu Allah SWT telah menetapkan bahwa proses pembuahan tersebut wajib terjadi antara seorang laki-laki dan perempuan yang diikat dengan akad nikah yang sah.

Dengan demikian kelahiran dan perkembangbiakan anak melalui kloning bukanlah termasuk fitrah. Apalagi kalau prosesnya terjadi antara laki-laki dan perempuan yang tidak diikat dengan akad nikah yang sah.
Permasalahan yang terdapat dalam praktek stem cell dilihat dari sudut pandang hukum Islam adalah adanya sumber sel induk berupa embrio dari hasil abortus, zigot sisa, dan hasil pengklonan. Tindakan dengan sengaja mematikan embrio klon, sama dengan pengguguran atau tidak?  Apakah fase setelah terjadi konsepsi yang dilakukan secara in vitro fertilization itu sudah termasuk masa perkembangan kehidupan manusia yang harus dihormati? Apakah penelitian yang menyebabkan kematian embrio itu melanggar hukum Islam yang berarti berkurangnya penghormatan pada manusia? ( Tazkiyah,2008 ).

Sebagaimana dikutip oleh Tim ‘Reinterpretasi Hukum Islam tentang Aborsi’, menurut berbagai teks kedokteran, aborsi didefinisikan sebagai : lahirnya embrio atau fetus sebelum embrio atau fetus tersebut mampu hidup (viable) diluar kandungan, dengan berat badan fetus di bawah 500 gram. Ada kesepakatan pandangan di kalangan ahli kedokteran dan para fukaha dalam menentukan dapatnya janin hidup di luar rahim, menurut kalangan ahli medis jika tidak kurang dari usia 28 minggu, jauh sebelum itu fukaha telah menentukannya pada usia 6 bulan. Orang pertama yang menyatakan hal tersebut adalah Ali bin Abi Thalib. (Zuhroni, 2010).

Ada sejumlah definisi aborsi dari fukaha. Pada umumnya mereka mendefinisikannya sebagai ‘gugurnya janin sebelum dia menyempurnakan masa kehamilannya’. Ibrahim al-Nakhai mengatakan : Aborsi adalah menggugurkan janin dari rahim ibu hamil, baik sudah berbentuk sempurna atau belum. Menurut al-Ghazali, aborsi adalah pelenyapan nyawa yang ada di dalam janin atau merusak sesuatu yang sudah terkonsepsi (al-Maujud al-Hasil). Pelenyapan nyawa di dalam janin merupakan perbuatan pidana (jinayah). Hal ini dikarenakan fase kehidupan janin tersebut bermula dari terpancarnya sperma ke dalam vagina yang kemudian bertemu dengan ovum perempuan yang disebut dengan konsepsi. Setelah terjadi konsepsi, berarti sudah muali ada kehidupan ( karena sel-sel tersebut akan terus berkembang). Jika digugurkan merupakan jinayah. Abdullah bin Ahmad mengatakan, aborsi adalah merusak makhluk yang ada dalam rahim perempuan. Dalam hal ini ia berpendapat: “Nuthfah setelah melekat dan menetap di tempat yang kokoh, yakni rahim, harus dihormati dan tidak boleh diserang tanpa ada alasan yang dibenarkan syara’”. Abdul Qadir Audah berpendapat, “aborsi ialah pengguguran kandungan dan perampasan hak hidup janin atau perbuatan yang dapat memisahkan janindari rahim ibu”. Dalam konteks pengguguran kandungan, MUI (Oktober,1983) menetapkan hukum tentang KB secara khusus menetapkan bahwa pengguguran dilarang, baik di kala janin sudah bernyawa (umur empat bulan dalam kandungan). Selanjutnya, pada tahun 2000 ditetapkan aborsi haram sejak terjadinya ovum. (Zuhroni, 2010).

Dalam menentukan hukum aborsi para ulama klasik mengelompokkannya dalam beberapa fase perkembangan janin, yaitu fase sebelum 40 hari, sebelum 80 hari, sebelum 120 hari, dan pasca 120 hari. Jika dikaitkan dengan hukum pidana terbagi lagi atas dua fase, fase sebelum usia janin 120 hari dan sesudah usia 120 hari. Batas 120 hari ditetapkan sebagai masa nafkh al-Ruh, didasarkan pada hadits ‘empat puluhan’ di mana Nabi menyatakan bahwa janin ditahan sebagai nuthfah selama 40 hari, sebagai ‘alaqat 40 hari, dan mudghat 40 hari. Diantara mereka ada yang membolehkan dan ada yang mengharamkannya sesuai dengan klasifikasi dalam tiga kelompok berikut :

1) Golongan yang mengharamkan pengguguran pada setiap tahap-tahap pertumbuhan janin sebelum diberi nyawa ( Nuthfah,’alaqah, dan mudhghah).
2) Golongan yang membolehkan pengguguran pada salah satu tahap dan melarang pada tahap-tahap yang lain. Atau, melarang pada satu tahap dan membolehkan pada tahap-tahap yang lain. Secara lebih rinci dapat dikemukakan sebagai berikut :
a) Makruh pada tahap nuthfah dan haram pada ‘alaqah dan mudlghah. Ini adalah pendapat Ulama Malikiyah, dan Ulama al-Syafi’iyyah menyebutnya sebagai makruh tanzih, dengan syarat pengguguran itu dilakukan seizin suami.
b) Dibolehkan pada tahap nuthfah dan haram pada tahap ‘alaqah dan mudlghah.
c) Boleh pada tahap nuthfah dan ‘alaqah, dan haram pada tahap mudlghah.
3) Golongan yang membolehkan abortus pada setiap fase sebelum pemberian nyaw, pendapat yang kuat di kalangan ulama Hanafiyah. Di antara alasan yang dikemukakan adalah sebagai berikut :
a) Setiap yang belum diberi nyawa tidak akan dibangkitkan Allah di hari kiamat. Setiap yang tidak dibangkitkan berarti keberadaannya tidak diperhitungkan. Dengan demikian tidak ada larangan untuk menggugurkannya.
b) Janin yang belum diberi nyawa tidak tergolong sebagai manusia. Maka tidak ada larangan baginya, yang berarti boleh digugurkan.
Dari beberapa pendapat para Ulama Mahzab dapat disimpulkan, bahwa aborsi sebelum peniupan ruh, sebelum berusia empat bulan adalah sebagai berikut :

a. Boleh, dengan alasan belum ada makhluk bernyawa
b. Makruh, dengan alasan karena janin sedang mengalami pertumbuhan
c. Haram karena dianggap merampas hak hidup. (Zuhroni, 2010)
Adapun aborsi yang dilakukan setelah usia kandungan empat bulan, semua fuqaha’ sepakat bahwa perbuatantersebut hukumnya haram. Dianggap sebagai bentuk kejahatan atas makhluk yang sudah bernyawa.

Majlis Haiah Kibar-al-Ulama ( Ulama Kontemporer ) Arab Saudi pada tahun 1407 H mengeluarkan fatwa tentang abortus sebagai berikut :

a. Tidak boleh melakukan aborsi di setiap fase kehamilan, kecuali hanya untuk tujuan yang baik secara syar’i dan dalam lingkup yang sangat terbatas.
b. Jika janin masih pada fase awal dan berusia 40 hari jika aborsi dilakukan mengandung kemashlahatan secara syar’i, atau untuk mencegah kemudharatan yang akan terjadi, maka diperbolehkan.
c. Tidak boleh menggugurkan kandungan jika sudah berbentuk ‘alaqah, atau mudlghah, kecuali berdasarkan analisis para dokter ahli yang menetapkan bahwa meneruskan kehamilan akan mengancam nyawa si ibu, maka boleh dilakukan setelah melakukan menghindari hal-hal yang dapat membahayakan.
d. Setelah melampaui tiga fase dan setelah usia kehamilan empat bulan, tidak boleh menggugurkannya, kecuali jika tim dokter spesialis yang memiliki otoritas menetapkan bahwa mempertahankan kehamilan akan mengancam hidup si ibu maka boleh dilakukan.(Zuhroni, 2010)
MUI ( Majelis Ulama Indonesia) menetapkan usia kandungan 40 hari sebagai batas waktu pembolehan aborsi, sebagaimana tertuang dalam fatwa  tersebut merujuk pada hadits Muslim dari Hudzaifah yang menegaskan bahwa janin telah lengkap saat berusia 42 hari, 6 minggu (42 hari), sesuai dengan pandangan para embriolog modern. Pada usia janin minggu keenam, hari ke-42, tunas-tunas anggota tubuh tertentu mulai terlihat, rongga mulut dan rongga hidung yang menyatu mulai terbentuk antara lengan atas dan lengan bawah, jari-jemari mulai nampak, langit-langit mulai terbentuk. Pada akhir minggu ke-6 itu panjangnya telah mencapai 13 mm. Agar pengecualian berbentuk pembolehan aborsi tidak disalahgunakan, MUI membatasinya dengan ketat, hanya boleh dilaksanakan setelah ada keputusan dari tim yang berwenang yang terdiri dari keluarga, dokter, dan ulama. Selanjutnya pelaksanaannya hanya boleh dilakukan di fasilitas kesehatan yang telah ditunjuk oleh pemerintah.(Zuhroni, 2010).

Ada beberapa jenis stem cell yang diperbolehkan menurut etika agama, diantaranya adalah stem cell yang berasal dari umbilical cord (tali Pusar), Sum-sum tulang, dan iPS (induced pluripotent stem cell), karena jenis-jenis stem cell tersebut tidak merusak atau membunuh makhluk hidup dan tidak melanggar hal-hal yang telah digariskan oleh Allah S.W .T  ( Tazkiyah,2008 ).

3.4. Pandangan Islam Terhadap Pengobatan Stem cell pada Cedera Medulla Spinalis           
Stem cell walaupun digunakan untuk pengobatan (misalnya cedera medulla spinalis)  dan baik untuk kemaslahatan umat, tetapi tidak diperbolehkan  apabila berasal dari embrio hasil peleburan sel sperma dan ovum (sel telur), karena :
1. Fertilisasi adalah proses sakral, hubungan antara suami-istri dianggap sakral oleh Islam dan dinilai sebagai ibadah.
2. Memakai embrio untuk keperluan pengobatan sama saja dengan membunuh embrio tersebut, padahal embrio tersebut memiliki potensi hidup dan embrio tersebut dinilai sebagai jiwa yang akan berkembang sesuai yang telah digariskan oleh Allah S.W.T. ( Tazkiyah,2008 )
Pada kutipan perkataan Nabi Muhammad SAW dalam firman Allah SWT : 
 (((( ((((((((((( (((((( ((( (((((( (((((((( (((((((((( ( (((( ((((((((((( ((((( ((((((( ( ((((((((((((((((((( (((((((((( ( (((( (((((((((((( (((((((((((( ((((( ((((((((( ( (((((( (((((((((((( ((((((((((( ( (((( ((((((((((( ((((((((((((( ((( (((((( ((((((( ((((( (((((( ( (((( ((((((((((( ((((((((( ((((((( (((((( (((( (((( ((((((((((( ( ((((((((( (((((((( ((((( (((((((((( ((((((((((( 

Artinya : “Katakanlah (Muhammad) : "Marilah kubacakan apa yang diharamkan atas kamu oleh Tuhanmu  yaitu: janganlah kamu mempersekutukan sesuatu dengan Dia, berbuat baiklah terhadap kedua orang ibu bapa, dan janganlah kamu membunuh anak-anak kamu karena takut kemiskinan. Kami akan memberi rezeki kepadamu dan kepada mereka, dan janganlah kamu mendekati perbuatan-perbuatan yang keji, baik yang nampak di antaranya maupun yang tersembunyi, dan janganlah kamu membunuh jiwa yang diharamkan Allah (membunuhnya) melainkan dengan sesuatu (sebab) yang benar". Demikian itu yang diperintahkan kepadamu supaya kamu memahaminya” ( Q.S Al-An’am (6):151)
.
Dari sekian banyak pendapat dari para ulama yang berbeda-beda satu sama lain tentang hal ini maka masih dipertanyakan. Ada ulama yang berpendapat bahwa haram dilakukan, ada yang membolehkan tetapi hanya pada salah satu tahap perkembangan janin saja dan melarang pada tahap-tahap yang lain, dan ada juga ulama yang membolehkan pada setiap fase sebelum pemberian nyawa.  Perbedaan ini dikarenakan karena adanya perbedaan pemahaman periodesasi perkembangan janin, persoalannya, saat-saat itu sudahkah dapat disebut dengan kehidupan atau baru tahap perkembangan. Dilihat dari suatu sumber tentang stem cell embrionik adalah stem cell yang yang didapatkan saat perkembangan individu masih berada dalam tahap embrio, lebih tepatnya pada massa sel dalam (inner cell mass) yang terdapat dalam balstosis dan inner cell mass ini terbentuknya saat embrio berusia 3-5 hari, yaitu saat blastokis terbentuk dan akan mengimplantasikan dirinya ke dalam dinding rahim dengan hukum Islam yang melihat dari batasan yang dapat dikatakan tindakan aborsi yaitu pada fase sebelum 40 hari maka hukumnya bisa diperbolehkan, makruh atau bisa dikatakan haram. Jadi masih diperdebatkan sampai sekarang apakah sebenarnya penggunaan stem cell embrio ini diperbolehkan atau tidak. Penggunaan stem cell embrio untuk pengobatan cedera medulla spinalis yang dianggap termasuk jenis pengobatan mungkin dapat saja diperbolehkan karena banyak manfaatnya tetapi karena proses pengambilan embrionya itu sendiri berdasarkan waktu yang bisa dikaitkan dengan tindakan aborsi yang pada akhirnya membuat banyak keraguan.
Islam melarang terapi menggunakan stem cell embrionik kecuali itu adalah satu-satunya solusi untuk menyelamatkan manusia. Sementara itu, dari Majelis Ulama Indonesia (MUI) berpendapat lain, dalam hal ini pihaknya berpendapat terapi stem cell embrionik bisa dilakukan, terutama dalam keadaan kedaruratan keselamatan jiwa seseorang. Sedangkan untuk penggunaan adult stem cell untuk terapi disetujui oleh para ulama.


Stem cell dewasa dari tubuh pasien sendiri mungkin tidak efektif dalam mengobati penyakit genetic. Transplantasi stem cell embrionik allogenetic akan lebih praktis daripada terapi gen dari sel pasien sendiri. Ketidaknormalan DNA ditemukan pada stem cell dewasa yang disebabkan oleh racun dan cahaya matahari sehingga kurang baik untuk pengobatan.

Dan perlu diperhatikan sumber stem cell tersebut. Stem cell yang digunakan tidak boleh berasal dari babi karena hewan tersebut diharamkan. Stem cell emrionik menghasilkan proporsi perkembangan embrio yang signifikan sementara stem cell dewasa tidak (dalam 1000 sel sumsum tulang, hanya 1 stem cell yang dapat digunakan). Stem cell embrionik lebih mudah untuk diisolasi dan dikembangkan secara ex vivo daripada stem cell dewasa. Stem cell embrionik membelah lebih cepat daripada stem cell dewasa, secara potensi akan lebih mudah untuk menghasilkan banyak sel untuk terapi. Kontrasnya, stem cell dewasa tidak membelah cukup cepat untuk mengobati suatu penyakit.
Oleh karena itu, Islam memperbolehkan beberapa jenis stem cell menurut etika agama, diantaranya yaitu stem cell yang berasal dari umbilical cord , Sum-sum tulang, dan induced pluripotent stem cell, karena jenis-jenis stem cell tersebut tidak merusak atau membunuh makhluk hidup serta tidak melanggar syariat agama Islam. Walaupun beberapa ulama berbeda pemahaman (Tazkiyah,2008).
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